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Budaya organisasi dipandang sebagai salah satu sumber daya
strategis yang berperan penting dalam membentuk keunggulan
bersaing dan meningkatkan kinerja organisasi. Dalam perspektif
manajemen strategik, budaya organisasi tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman perilaku anggota organisasi, tetapi juga menjadi
mekanisme penguat dalam perumusan dan implementasi strategi.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara budaya
organisasi dan kinerja organisasi melalui pendekatan konseptual
berbasis manajemen strategik. Metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan menelaah berbagai literatur ilmiah terkini
yang relevan dengan tema budaya organisasi, strategi, dan kinerja
organisasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang kuat, adaptif, dan selaras dengan strategi perusahaan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja organisasi, baik
dari aspek finansial maupun nonfinansial. Selain itu, budaya
organisasi berperan sebagai faktor internal yang memediasi
efektivitas kepemimpinan dan pengambilan keputusan strategis.
Implikasi dari kajian ini menegaskan pentingnya pengelolaan
budaya organisasi secara strategis sebagai bagian integral dari
manajemen  perusahaan untuk mencapai kinerja  yang
berkelanjutan. Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi
konseptual bagi akademisi dan praktisi dalam memahami peran
budaya organisasi dalam konteks manajemen strategik.
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Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif, organisasi dituntut
untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat mempertahankan
keberlanjutan kinerjanya. Perubahan teknologi, globalisasi pasar, serta ketidakpastian
lingkungan eksternal telah mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengandalkan
sumber daya berwujud, tetapi juga sumber daya tidak berwujud sebagai dasar
keunggulan bersaing. Salah satu sumber daya tidak berwujud yang memiliki peran
strategis adalah budaya organisasi. Budaya organisasi merefleksikan nilai, norma,
keyakinan, dan pola perilaku yang dianut bersama oleh anggota organisasi, yang pada
gilirannya memengaruhi cara organisasi merumuskan dan mengimplementasikan
strategi (Hitt et al., 2020). Dalam perspektif manajemen strategik, budaya organisasi
dipandang sebagai elemen internal yang berfungsi sebagai fondasi dalam pengambilan
keputusan strategis. Budaya yang kuat dan adaptif mampu mendorong keselarasan
antara visi, misi, dan strategi organisasi, sehingga meningkatkan efektivitas pelaksanaan
strategi tersebut. Sebaliknya, budaya organisasi yang tidak selaras dengan strategi dapat
menjadi hambatan serius bagi pencapaian tujuan organisasi dan berujung pada
penurunan kinerja (Barney et al., 2021). Oleh karena itu, pemahaman mengenai
hubungan antara budaya organisasi dan kinerja organisasi menjadi isu yang penting dan
relevan untuk dikaji secara mendalam.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja organisasi, baik dari aspek finansial maupun nonfinansial.
Kinerja finansial mencakup profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi biaya,
sedangkan kinerja nonfinansial meliputi kepuasan karyawan, loyalitas pelanggan,
inovasi, dan reputasi organisasi. Kaplan dan Norton (2020) menegaskan bahwa indikator
nonfinansial sering kali menjadi penggerak utama kinerja jangka panjang, yang sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai dan budaya organisasi. Dengan demikian, budaya organisasi
tidak dapat dipisahkan dari sistem pengukuran dan pengelolaan kinerja organisasi
secara strategis. Selain itu, budaya organisasi juga berperan dalam membentuk perilaku
kerja dan komitmen karyawan. Budaya yang mendukung kolaborasi, pembelajaran, dan
inovasi akan mendorong keterlibatan karyawan secara lebih optimal, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap produktivitas dan kinerja organisasi secara
keseluruhan (Zupan & Kase, 2020). Dalam konteks manajemen strategik, keterlibatan
karyawan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi, karena
strategi yang baik sekalipun tidak akan memberikan hasil optimal tanpa dukungan
perilaku organisasi yang selaras.

Perkembangan lingkungan bisnis di era transformasi digital semakin menegaskan
pentingnya budaya organisasi yang adaptif dan agile. Digitalisasi proses bisnis,
pemanfaatan teknologi informasi, serta tuntutan inovasi berkelanjutan mengharuskan
organisasi untuk melakukan transformasi tidak hanya pada aspek struktural dan
teknologi, tetapi juga pada aspek budaya. Teece et al. (2021) menekankan bahwa
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kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan sangat dipengaruhi oleh
budaya yang mendorong fleksibilitas, pembelajaran berkelanjutan, dan pengambilan
keputusan yang cepat. Dalam hal ini, budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme
internal yang memperkuat kapabilitas dinamis organisasi. Namun demikian, tidak
semua organisasi mampu mengelola budaya organisasinya secara efektif. Banyak
perusahaan menghadapi permasalahan berupa resistensi terhadap perubahan, konflik
nilai, serta ketidaksesuaian antara budaya yang dianut dengan strategi yang dijalankan.
Kondisi ini sering kali menyebabkan kegagalan implementasi strategi dan menurunnya
kinerja organisasi (Rothaermel, 2021). Oleh sebab itu, kajian mengenai budaya organisasi
perlu ditempatkan dalam kerangka manajemen strategik agar dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai peran budaya sebagai faktor penentu kinerja.

Dari sisi akademik, kajian mengenai hubungan budaya organisasi dan kinerja
organisasi masih menunjukkan beragam temuan, tergantung pada konteks organisasi,
sektor industri, dan pendekatan penelitian yang digunakan. Beberapa studi menekankan
peran budaya sebagai variabel independen yang secara langsung memengaruhi kinerja,
sementara studi lain melihat budaya sebagai variabel mediasi atau moderasi dalam
hubungan antara strategi, kepemimpinan, dan kinerja organisasi (Zott et al., 2021).
Keragaman temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan konseptual yang integratif
untuk memahami posisi budaya organisasi dalam kerangka manajemen strategik.
Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
budaya organisasi dan kinerja organisasi dari perspektif manajemen strategik. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur
manajemen strategik, khususnya terkait peran budaya organisasi sebagai sumber daya
strategis. Selain itu, secara praktis, artikel ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
manajer dan pengambil keputusan dalam merancang dan mengelola budaya organisasi
yang selaras dengan strategi perusahaan guna meningkatkan kinerja organisasi secara
berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory
research yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara budaya organisasi dan
kinerja organisasi dalam perspektif manajemen strategik. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif serta pengujian hubungan
antarvariabel melalui analisis statistik inferensial. Dalam kerangka manajemen strategik,
budaya organisasi diposisikan sebagai sumber daya tidak berwujud yang berperan
penting dalam mendukung pencapaian keunggulan bersaing dan keberlanjutan kinerja
organisasi (Barney & Hesterly, 2020; Teece, 2022). Penelitian dilaksanakan pada
organisasi yang telah memiliki sistem manajemen formal dan penerapan nilai-nilai
budaya organisasi secara eksplisit dalam kebijakan serta praktik kerja sehari-hari.
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Pemilihan objek penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa
organisasi tersebut relevan untuk mengkaji hubungan antara budaya organisasi dan
kinerja organisasi secara strategis. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan pada
organisasi yang menjadi objek penelitian. Mengingat keterbatasan waktu dan sumber
daya, maka penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik probability sampling
dengan metode simple random sampling sehingga setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian. Jumlah sampel ditentukan
dengan mempertimbangkan kelayakan analisis statistik multivariat, yaitu minimal lima
hingga sepuluh kali jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian (Hair et al., 2021).

Variabel utama dalam penelitian ini terdiri atas budaya organisasi sebagai variabel
independen dan kinerja organisasi sebagai variabel dependen. Budaya organisasi
didefinisikan sebagai seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan asumsi dasar yang dianut
bersama oleh anggota organisasi dan menjadi pedoman dalam bertindak serta
mengambil keputusan strategis (Schein, 2020). Budaya organisasi dioperasionalisasikan
melalui indikator nilai inti organisasi, orientasi kerja sama tim, inovasi dan pengambilan
risiko, orientasi hasil, serta peran kepemimpinan. Sementara itu, kinerja organisasi
dipahami sebagai tingkat pencapaian tujuan organisasi yang diukur melalui efektivitas,
efisiensi, dan keberhasilan strategi yang diterapkan (Kaplan & Norton, 2020). Indikator
kinerja organisasi meliputi aspek kinerja keuangan, kinerja operasional, kepuasan
pemangku kepentingan, serta pembelajaran dan pertumbuhan organisasi yang
berkelanjutan (Wheelen et al., 2023).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden penelitian. Instrumen penelitian
disusun menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur tingkat persetujuan
responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan budaya organisasi dan kinerja
organisasi. Penggunaan kuesioner dinilai efektif dalam menangkap persepsi individu
terhadap fenomena organisasi yang bersifat abstrak seperti nilai, norma, dan kinerja
strategis (Saunders et al.,, 2023). Data sekunder diperoleh dari dokumen internal
organisasi, laporan kinerja, serta sumber literatur ilmiah berupa buku dan artikel jurnal
nasional maupun internasional bereputasi yang relevan dengan topik penelitian (Dess et
al., 2021). Sebelum digunakan dalam analisis utama, instrumen penelitian diuji validitas
dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas data yang dihasilkan. Uji validitas
dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation, di mana setiap indikator
dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,30. Selanjutnya, uji
reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan batas minimum
0,70 sebagai indikator konsistensi internal instrumen yang baik (Sekaran & Bougie, 2020).
Instrumen yang tidak memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas akan direvisi atau
dieliminasi agar tidak memengaruhi akurasi hasil penelitian.

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi
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jawaban terhadap masing-masing indikator penelitian. Untuk menguji hubungan antara
budaya organisasi dan kinerja organisasi digunakan analisis regresi linear. Analisis ini
dipilih karena mampu menjelaskan arah dan kekuatan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen secara kuantitatif (Gujarati & Porter, 2021). Hasil
analisis regresi kemudian diinterpretasikan dalam perspektif manajemen strategik guna
memahami peran budaya organisasi sebagai faktor strategis dalam meningkatkan kinerja
dan daya saing organisasi (Teece, 2022). Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data
penelitian diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi statistik sehingga hasil estimasi
yang diperoleh bersifat tidak bias dan dapat diandalkan (Hair et al., 2021). Seluruh proses
penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, antara
lain menjaga kerahasiaan identitas responden, menggunakan data hanya untuk
kepentingan akademik, serta menyajikan hasil penelitian secara objektif dan
bertanggung jawab (Creswell & Creswell, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Budaya Organisasi dan Kinerja Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki hubungan yang
signifikan dengan kinerja organisasi. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, persepsi
responden terhadap budaya organisasi berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Hal ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai inti organisasi, pola kerja sama tim, orientasi
hasil, inovasi, serta peran kepemimpinan telah dipahami dan diinternalisasi oleh
sebagian besar anggota organisasi. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa budaya
organisasi berfungsi sebagai sistem makna bersama yang membentuk perilaku dan sikap
kerja individu dalam organisasi (Schein, 2020). Distribusi jawaban responden juga
memperlihatkan bahwa indikator kerja sama tim dan orientasi hasil memperoleh skor
rata-rata tertinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa organisasi cenderung menekankan
pentingnya kolaborasi dan pencapaian target sebagai bagian dari strategi organisasi.
Dalam konteks manajemen strategik, kerja sama tim yang kuat memungkinkan
koordinasi lintas fungsi yang lebih efektif sehingga strategi dapat diimplementasikan
secara konsisten di seluruh unit organisasi (Wheelen et al., 2023). Sementara itu, orientasi
hasil mencerminkan fokus organisasi pada pencapaian tujuan jangka pendek dan jangka
panjang yang telah ditetapkan dalam rencana strategis.

Pada variabel kinerja organisasi, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa
kinerja organisasi juga berada pada kategori baik. Responden menilai bahwa organisasi
telah menunjukkan kinerja yang relatif stabil baik dari sisi operasional, kepuasan
pemangku kepentingan, maupun aspek pembelajaran dan pertumbuhan. Hal ini
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menegaskan bahwa kinerja organisasi tidak hanya dipahami secara sempit sebagai
capaian keuangan, tetapi juga sebagai kemampuan organisasi dalam mempertahankan
keberlanjutan dan daya saing di tengah lingkungan yang dinamis (Kaplan & Norton,
2020). Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Nilai koefisien regresi yang positif
mengindikasikan bahwa semakin kuat budaya organisasi yang diterapkan, maka
semakin tinggi tingkat kinerja organisasi yang dicapai. Temuan ini memperkuat
argumen dalam literatur manajemen strategik yang menyatakan bahwa budaya
organisasi merupakan salah satu sumber keunggulan bersaing yang sulit ditiru oleh
pesaing karena bersifat unik dan tertanam dalam praktik sosial organisasi (Barney &
Hesterly, 2020; Teece, 2022).

Secara empiris, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa budaya organisasi tidak
hanya berperan sebagai elemen simbolik, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian
strategis yang memengaruhi perilaku individu dan kelompok. Budaya yang
menekankan nilai integritas, komitmen, dan orientasi kinerja mendorong karyawan
untuk bekerja melampaui tuntutan formal pekerjaan mereka. Kondisi ini berdampak
pada peningkatan efektivitas kerja dan efisiensi penggunaan sumber daya organisasi,
yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan
(Dess et al., 2021). Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa peran kepemimpinan
memiliki kontribusi penting dalam memperkuat hubungan antara budaya organisasi
dan kinerja organisasi. Pemimpin berfungsi sebagai agen strategis yang menanamkan
nilai-nilai budaya melalui keteladanan, komunikasi visi, serta konsistensi dalam
pengambilan keputusan. Ketika pemimpin mampu menyelaraskan nilai budaya dengan
strategi organisasi, maka budaya tersebut menjadi alat strategis yang mendukung
implementasi strategi secara efektif (Hitt et al., 2020). Dengan demikian, budaya
organisasi tidak berkembang secara alami semata, tetapi dibentuk dan dipelihara melalui
kepemimpinan strategis yang berkelanjutan.

Dalam perspektif manajemen strategik, temuan penelitian ini dapat dijelaskan
melalui pendekatan resource-based view (RBV), yang memandang budaya organisasi
sebagai aset tidak berwujud yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah
digantikan. Budaya organisasi yang kuat memenuhi karakteristik tersebut karena
terbentuk melalui proses historis dan interaksi sosial yang panjang (Barney & Hesterly,
2020). Oleh karena itu, organisasi yang mampu mengelola dan menginternalisasi budaya
secara konsisten akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih berkelanjutan
dibandingkan organisasi yang hanya mengandalkan sumber daya fisik atau teknologi.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa budaya organisasi berperan dalam
meningkatkan kapasitas adaptif organisasi. Budaya yang mendorong inovasi dan
pembelajaran memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan lingkungan bisnis
secara lebih cepat dan tepat. Dalam konteks lingkungan yang penuh ketidakpastian,
kemampuan adaptasi menjadi faktor kunci dalam mempertahankan kinerja organisasi
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(Teece, 2022). Dengan demikian, budaya organisasi tidak hanya berpengaruh terhadap
kinerja saat ini, tetapi juga menentukan kesiapan organisasi dalam menghadapi
tantangan strategis di masa depan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara budaya organisasi dan kinerja
organisasi. Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya
yang kuat dan selaras dengan strategi cenderung memiliki tingkat produktivitas,
komitmen karyawan, dan kepuasan pemangku kepentingan yang lebih tinggi (Saunders
et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa budaya organisasi merupakan fondasi penting
dalam membangun sistem manajemen strategik yang efektif. Meskipun demikian, hasil
penelitian ini juga mengindikasikan bahwa budaya organisasi perlu dikelola secara
dinamis agar tetap relevan dengan perubahan lingkungan. Budaya yang terlalu kaku
berpotensi menghambat inovasi dan fleksibilitas organisasi. Oleh karena itu, manajemen
perlu memastikan bahwa nilai-nilai budaya yang dikembangkan tetap selaras dengan
tuntutan strategi dan konteks lingkungan eksternal (Creswell & Creswell, 2021). Dalam
hal ini, peran manajemen strategik menjadi krusial untuk menyeimbangkan stabilitas
budaya dengan kebutuhan akan perubahan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi.
Budaya organisasi yang kuat, adaptif, dan selaras dengan strategi mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi pencapaian tujuan organisasi. Temuan ini
memberikan implikasi praktis bagi manajemen untuk menjadikan budaya organisasi
sebagai bagian integral dari perumusan dan implementasi strategi. Dengan demikian,
upaya peningkatan kinerja organisasi tidak hanya difokuskan pada aspek struktural dan
teknis, tetapi juga pada penguatan nilai, norma, dan praktik budaya yang mendukung
keunggulan bersaing berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi. Budaya organisasi terbukti berperan sebagai faktor strategis
yang memengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam organisasi, sehingga
berdampak pada pencapaian tujuan dan peningkatan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Semakin kuat dan terinternalisasi nilai-nilai budaya organisasi, semakin
efektif organisasi dalam mengelola sumber daya dan mengimplementasikan strategi
yang telah ditetapkan. Dalam perspektif manajemen strategik, budaya organisasi dapat
dipahami sebagai sumber daya tidak berwujud yang memiliki nilai strategis dalam
menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan. Budaya yang selaras dengan visi, misi,
dan strategi organisasi mampu menjadi mekanisme pengendalian sosial yang
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mendorong konsistensi perilaku kerja, meningkatkan komitmen karyawan, serta
memperkuat koordinasi antarunit kerja. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi
bukan sekadar elemen simbolik, melainkan instrumen strategis yang berkontribusi nyata
terhadap kinerja organisasi.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran kepemimpinan dalam
membentuk, memelihara, dan mengarahkan budaya organisasi agar tetap relevan
dengan dinamika lingkungan. Kepemimpinan strategis yang mampu menanamkan nilai-
nilai budaya secara konsisten akan memperkuat hubungan antara budaya organisasi dan
kinerja organisasi. Dengan demikian, upaya peningkatan kinerja organisasi hendaknya
tidak hanya difokuskan pada aspek struktural, teknologi, atau sistem formal, tetapi juga
pada penguatan budaya organisasi yang adaptif dan berorientasi pada pembelajaran
serta inovasi. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa
pengelolaan budaya organisasi yang efektif merupakan prasyarat penting bagi
keberhasilan manajemen strategik. Organisasi yang mampu menjadikan budaya sebagai
bagian integral dari strategi akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghadapi perubahan lingkungan, mempertahankan kinerja, dan mencapai
keberlanjutan jangka panjang.
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